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I. Tatanan Tektonik Sulawesi Tengah

Pulau Sulawesi terbentuk dari proses tektonik yang rumit, sehingga memberikan
bentuk kenampakan seperti sekarang. Beberapa peneliti telah mengemukakan pendapatnya
tentang pembentukan Pulau Sulawesi antara lain Soekamto (1975), Hamilton (1979), Hall dan
Wilson (2000). Hall dan Wilson (2000) menggunakan istilah suture untuk menggambarkan
kerumitan tektonik yang terjadi di Indonesia, termasuk di Pulau Sulawesi, dan mengidentifikasi
adanya lima suture di Indonesia, yaitu Suture Sulawesi, Maluku, Sorong, Banda, dan
Kalimantan. Menurut Hall dan Wilson (2000) suture Sulawesi terbentuk akibat proses
tumbukan antara kontinen dan kontinen (Paparan Sunda dan Australia) yang merupakan daerah
akresi yang sangat kompleks, tersusun oleh fragmen ofiolit, busur kepulauan dan kontinen.
Pembentukan suture Sulawesi diperkirakan terjadi pada Kala Oligosen Akhir dan berlanjut
hingga Miosen Awal. Hingga saat ini diperkirakan deformasi tersebut masih berlangsung.
Hamilton (1979) berdasarkan perbedaan litologi membagi Pulau Sulawesi menjadi empat
mandala (province) tektonik yaitu Lengan Utara (North Arm), Lengan Selatan (South Arm),
Lengan Timur (East Arm), dan Lengan Tenggara (Southeast Arm) (Gambar 1).

Gambar 1. Gambar kiri
merupakan : tataan tektonik
Pulau e Sulawesi

(Hamilton, 1979), gambar kanan merupakan pembagian segmentasi Sesar Palu Koro
(Bellier et al., 2001).



Daerah Sulawesi Tengah merupakan salah satu daerah rawan bencana gempabumi di
Indonesia (Supartoyo dan Surono,2008), karena terletak dekat dengan sumber gempabumi
yang berada di darat dan di laut. Sebaran kejadian gempabumi merusak Pulau Sulawesi
ditampilkan pada Gambar 2. Sumber-sumber gempabumi tersebut terbentuk akibat proses
tektonik yang terjadi sebelumnya. Sumber gempabumi di laut berasal dari penunjaman
Sulawesi Utara yang terletak di sebelah utara Pulau Sulawesi, sedangkan sumber gempabumi
di darat bersumber dari beberapa sesar aktif di daratan Sulawesi Tengah, salah satunya adalah
Sesar Palu Koro.
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Gambar 2. Peta sebaran pusat gempabumi merusak dan tahun kejadian di Pulau
Sulawesi (modifikasi dari Supartoyo dan Surono,2008).



Selain Sesar Palu Koro, berikut beberapa sesar aktif di daerah Sulawesi.

Tabel 1. Sesar - sesar di Daerah Sulawesi & sekitarnya
( Tim Revisi Peta Gempa Indonesia, 2010)

Famll Slip-Raie Sense L
D Mame m/yr | Weight | Mechanisns | DF | ToF | Bettnm | ) | Momex
0 | PahKom 0 025 Srikeslip | 50| 3 18| 49| 794
35 050
4 025
s1 Poso 0z 1.00 Swikeslip | 90| 3 18| 35| 693
52 | Matano 37 030 Swikedip | 90| 3 18| s41| 7%0
11 0.50
53 Lawanopo 25 1.00 Strike-slip 70 3 15| 303 759
S4 | Walinae 02 1.00 Swikeslip | 90| 3 18| 221| 7%
55 Gorontalo i1 1.00 Strike-elip 80 3 15 o3 706
56 | Patmithrast | 02 100 | Revemedip | 40| 3 18| 48| 706
57 | Tolothrust | 09 050 | Revemedip | 25| 3 20| 220 | 784
19 030
S8 | Maknssar 04 050 | Revemeshp | 25| 3 20| 72| 746
thrust 13 050
59 | Sulathrust 10 100 | Revemcdip | 45| 3 18| 71| 718

A. Sesar PaluKoro

Cross-section along A-A" section , Central Sulawesi

Cross-section along B-B" section (no scale)
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Gambar 3. Peta Geologi Sesar Palu Koro

Sesar Palu Koro merupakan sesar utama di Pulau Sulawesi dan tergolong sebagai sesar
aktif (Bellier et al., 2001). Wilayah Sulawesi Tengah paling tidak telah mengalami 19 kali
kejadian gempabumi merusak (destructive earthquake) sejak tahun 1910 hingga 2013
(modifikasi dari Supartoyo dan Surono, 2008). Beberapa kejadian gempa bumi merusak
tersebut pusat gempabuminya terletak di darat. Kejadian gempa bumi dengan pusat gempa
bumi terletak di darat di sekitar lembah Palu Koro diperkirakan berkaitan dengan aktivitas
Sesar Palu.

Sesar Palu-Koro sendiri terbentuk dari tumbukan yang juga dihasilkan olehn NNW-SSE
Palu-Koro dengan gerakan sesar sinistral (mengiri). Pergerakan sesar ini juga di karenakan oleh
gaya transtensional, yang terdiri dari gaya transpressive (menekan) dan extensional



(perluasan).Patahan Palu-Koro memanjang dari palu ke arah Selatan Tenggara melalui
Sulawesi Selatan bagian Utara melewati Teluk Palu menuju ke Selatan Bone sampai di laut
Banda. Sesar ini diduga sebagai salah satu sesar yang sangat mengkhawatirkan. Pergeseran
pada lempeng-lempeng tektonik yang cukup aktif di sesar Palu Koro membuat tingkat
kegempaan di wilayah itu juga dikategorikan cukup tinggi. Wilayah yang rawan akibat
aktivitas sesar ini, antara lain Kabupaten Buol, Tolitoli, Donggala, dan Kota Palu.

B. Sesar Saddang
Patahan Saddang memanjang dari pesisir pantai melintasi dan memotong diagonal derah
Sulawesi Selatan bagian tengah, Sulawesi Selatan bagian selatan, Bulukumba menuju ke Pulau
Selayar bagian Timur.

C. Sesar Matano
Sesar Matano memanjang dari bagian tengah Pulau Sulawesi hingga perairan Teluk Tolo dan
Laut Banda. Sesar ini melewati Kabupaten Poso dan Morowali di bagian selatan. Ada indikasi
bahwa aktivitas sesar ini lebih besar dibanding aktivitas sesar Palukoro, bahkan bagian di
timurnya berpotensi menimbulkan gempa kuat disertai tsunami di kecamatan Bungku Barat
dan Bungku Tengah (Kabupaten Morowali).

Il. Gempabumi Barat Laut Poso Sulawesi Tengah

Gempabumi terjadi dengan magnitude 6.6 SR pada Senin, 29 Mei 2017 jam 21:35:22
WIB. Pusat gempa berada di kedalaman 10 km dan terletak 38 km barat laut Poso dan tidak
menimbulkan tsunami. Pusat gempa yang kuat menyebabkan gempa dirasakan dibanyak
lokasi. Intensitas gempa dirasakan V MMI di Poso dan Toroe, 111-1IV MMI di Palu, 11 MMI
di Toli Toli, Tana Toraja & Pasang Kayu, II-1Il MMI di Gorontalo, Balikpapan, Palopo,
Masamba, Bone Balanao & Soroako.
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Gambar 4. Peta lokasi gempabumi Barat Laut Poso 29 Mei 2017 jam 21:35:22 WIB.
Bintang warna merah menunjukkan titik epicenter gempabumi, sedangkan lingkaran
warna kuning menunjukkan stasiun pencatat gempabumi.

I11. Peak Ground Acceleration (PGA) Gempabumi Barat Laut Poso Sulawesi Tengah

Kerusakan dan keruntuhan bangunan akibat gempabumi terjadi karena bangunan tidak
mampu mengantisipasi getaran tanah (ground motion) Peak Ground Acceleration (PGA) yang
ditimbulkannya. Besarnya getaran tanah akibat gempabumi dipengaruhi oleh tiga hal, sumber
gempa (source), jalur penjalaran gelombang (path), dan pengaruh kondisi tanah setempat (site).
Dapat difahami bahwa sumber gempa yang besar dan dekat akan menimbulkan getaran tanah
yang juga besar. Demikian halnya kondisi tanah setempat berupa endapan sedimen tebal dan
lunak juga akan menimbulkan fenomena amplifikasi yang memperbesar nilai getaran tanah di
permukaan. Berikut adalah nilai Peak Ground Acceleration (PGA) dari gempa bumi yang
terjadi di Barat Laut Poso Sulawesi Tengah tanggal 29 Mei 2017 jam 21:35:22 WIB.



Tabel 2. Nilai Peak Ground Acceleration Gempa Bumi Barat Laut Poso 29 Mei 2017

Gempa Bumi Poso Sulteng, 20 Mei 2017, 21:35:22 WIB

Lat: 1.33 LS Long : 120.41 BT, Mag= 6.6 SR, Depth= 10 Km, di darat 38 Km BL Poso, Sulawesi Tengah

Intensitas |Intensitas R
No Stasiun Kode | Z(gals) | N{gals) | E[gals) | max | Konversi |Konversi| LATSta | LONSta |(Hypocentr
(Mm1) | (sl6) ¢)
1) MAPAGA SABANG PALU MP3I L1424 5.349734) 5.481949) 5481949 1M Il 0.3374 119.8%8)  193.869
2| MARISA GORONTALO MR3I 1A93011| 2.906455| 3.821018) 3.821018)  [IlI Il 04771 121.9406)  263.06
3| STA MET MAJENE MINE 5.347038| 10.15305| 9.863426| 10.19305 I Il -3.3505) 1185803 293317
4| SIDRAR SRSl 0.539313| 0.858684) 1.085948 L.083%43| Ml I -3.9646) 1197691 30LI133
5| SUMALATA SMI 0.87/111| 1.021866| 1.175312) L173312) Ml I 09883 1223634 33681
6| STA MET POMALA KOLAKA KLKI 0.540241| 0.907243) 1.002433) L0243 Ml I 41805 1206106 3434711
7) KOLAKA KKSI 0.538654| 124119 1315754 131574 Ml I L1718 1216513) 34304
8| STAMET GORONTALO GMCI 5.114373) 12.91658| 12.62083| 12.91658 I Il 0.63 12285 M54
9] 5TA GEOF BALIKPAPAN BGKI 0.719035| 0.652101] 1.133239] L133233| M I -1.25 11691 3887
10| BALAI BESAR WILAYAH IV MAKASAR| SUBA 0.206195| 0.396144| 0.420262| 0.420262 I I -5.1426 119452 436.469
11| GOWA MKS 0.532127| 0.544495| (.640212) 0344495 I I -5.21628 11947, 443.929
12| BULUKUMBA BK3I 0.213109| 0.241597) 0.292692) 0.2926%2 I I 33209 120124 M4l
13| KOTA MUBAGO KN3! 1.019801| 1.836353| 1.640016) 1836353 kI I 0573 1239807 45312
14| KOTA BARU KALSEL KBKI 0.18304) nan 0.313501) 0.313501 I I -3.0935  1160668)  519.334
15| BENTENG SELAYAR B3sI 0.033305| 0.148511) 0.147412) 0.148511 I I -6.1428) 1204304 534383
16| TONDANO TSI 0.185085| 0.400969| 0.302834) 0.400969 I I 1.2943 4% .50
17| 5TA GEOF MANADO SLMI -0.12983| 0.191343] 0.245473) 0.24647 I I La34 148389 580128
18] STA KLIM KAYUWATU KWSl -L971612| 3.818248| 3.788217) 3.818248  IMlII Il L5013 149178 53096
19| STA MET SAMRATULANGI MANADO | SAMI -0.204181) 017805 0.22304) 0.22304 I I 1537 14 39348
20| BANJAR BARU BEKI 0.130963| 0.161491 0.20467 0.20467 I I -34625 1148811 661995
21| STA MET PALANGKARAYA PEYI 2.389954| 3.193523| 3.198522) 3.198522  IHNI Il -2.2083 1135463 724435
22| NAMLEA MALUKU NLAI 0.081204 0.091491| 0.085553| 0.091451 I I 23897 127099821 TILTG
23| LABUHA LBMI 0.03342| 0.104378) 0.067425| 0.104378 I I 0.6379) 1275008 790.882
24 SANGIHE 5631 0.141143| 0.303577) 0.273287) 0.303577 I I 3686 1255286  795.357
23| PULAU OBl OBMI 0.046026/ 0.068563| 0.069383) 0.063383 I I L3413 127644 803082
26| BIMA CBNI 0.063076| 0.083372| 0057446/ 0.083972 I I 530188  118.31213)  8294%
27| MELONGUANE MGAI 0.034872 0.082965| 0.085243) 0.085243 I I 4.007 1667, 913.233
28| MASCHI M3AI 0.087303| -0.10951] 0.106195) 0.106195 I I 33612 189287 9ILTA




IV. Shakemap

A. Shakemap Gempabumi Barat Laut Poso 29 Mei 2017 dalam SIG
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Gambar 6. Shakemap Gempabumi Barat Laut Poso tanggal 29 Mei 2017 jam 21:35:22
WIB dalam SIG BMKG



B. Shakemap Gempabumi Barat Laut Poso 29 Mei 2017 dalam MMI
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Gambar 7. Shakemap Gempabumi Barat Laut Poso tanggal 29 Mei 2017 jam 21:35:22
WIB dalam MMI



V. Kerusakan

Gambar 8. Bangunan roboh di daerah Poso Sulawesi Tengah
akibat getaran gempa 29 Mei 2017

Gambar 9. Bangunan roboh di daerah Poso Sulawesi Tengah akibat
getaran gempa 29 Mei 2017



Gambar 10. Jalan raya yang retak di daerah Poso Sulawesi Tengah
akibat getaran gempa 29 Mei 2017




Gambar 11. Keadaan swalayan dengan barang berhamburan di daerah
Poso Sulawesi Tengah akibat getaran gempa 29 Mei 2017




Gambar 11. Bangunan roboh di daerah Poso Sulawesi Tengah
akibat getaran gempa 29 Mei 2017



VII. Daftar Istilah

Amplitudo adalah jarak/simpangan terjauh dari titik kesetimbangan dalam gelombang sinusoidal yang
diakibatkan goncangan gempa.

Akselerograf adalah alat yang digunakan untuk mencatat percepatan tanah selama gempa bumi
berlangsung, juga biasa disebut akselerometer.

Akselerogram adalah rekaman percepatan tanah selama terjadinya gempabumi.

ADC (Analog to Digital Converter) adalah suatu perangkat elektronik yang mengubah informasi analog
menjadi digital atau dengan kata lain mengubah informasi fisik suatu rekaman menjadi informasi digital
berupa angka yang mewakili perubahan informasi fisik dimaksud.

Episenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi dalam koordinat garis lintang dan garis bujur.
Event adalah kejadian gempabumi yang terekam pada akselerogram.

g adalah satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 g setara dengan 9.8 m/s? (percepatan gravitasi
bumi).

Gals adalah satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 gals setara dengan 1 cm/s? = 980 g.

Getaran tanah adalah gerakan dinamik permukaan bumi yang bersumber dari gempa bumi atau sumber
lain seperti ledakan, gunung berapi dan lain-lain. Getaran tanah merupakan efek dari gelombang yang
dihasilkan oleh kejadian gempabumi atau sumber lain, yang kemudian menjalar keseluruh bagian bumi
dan permukaannya.

Hiposenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi koordinat garis lintang, garis bujur dan
kedalaman gempabumi.

Intensitas adalah sebuah besaran yang mencerminkan pengaruh goncangan gempabumi yang dirasakan
pada permukaan.

Isoseismal adalah garis yang menghubungkan wilayah dengan nilai intensitas yang sama

Kode stasiun adalah kode nama yang digunakan untuk mengidentifikasi stasiun akselerograf. Kode
stasiun terdiri dari 3 atau 4 kombinasi huruf.

Magnitudo adalah sebuah besaran yang menyatakan besarnya energi seismik yang dipancarkan oleh
sumber gempabumi.

mSEED (miniSEED) adalah jenis format data seismologi yang menjadi bagian dari format standar
SEED yang digunakan hanya untuk data time series tidak termasuk metadata sinyal bersangkutan.

Origin Time adalah informasi tanggal dan waktu terjadinya gempabumi.

Parameter gempabumi adalah informasi yang terkait kejadian gempabumi yang terekam pada
akselerogram. Parameter gempabumi umumnya meliputi tanggal terjadinya, waktu terjadinya,
koordinat episenter (dinyatakan dengan koordinat garis lintang dan garis bujur), kedalaman Hiposenter
dan Magnitude.



Peak Ground Acceleration (PGA) atau Percepatan Getaran Tanah Maksimum akibat gempabumi
adalah: Percepatan getaran tanah maksimum yang terjadi pada suatu titik pada posisi tertentu dalam
suatu kawasan yang dihitung dari akibat semua gempabumi yang terjadi pada kurun waktu tertentu
dengan memperhatikan besar magnitudo dan jarak hiposenternya, serta periode dominan tanah di mana
titik tersebut berada.

Percepatan tanah adalah percepatan Getaran Tanah pada suatu titik yang diakibatkan guncangan
gempabumi.

Peta Isoseismal adalah peta yang menunjukkan wilayah yang mempunyai intensitas yang sama

Seismisitas adalah aktifitas seismic yang dapat digunakan untuk mengartikan geogafi gempa bumi,
terutama kekuatan (magnitude) atau energi dan distribusinya di atas dan di bawah permukaan bumi.
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